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A. LATAR BELAKANG

Menurut amalia rosid Asuhan Keperawatan Pasien dengan ca mammae
yang dirawat di rumah sakit pada tahun 2020 dengan Hasil pengkajian pasien ca
mammae dengan nyeri akut pada 2 sabjek asuhan didapatkan keluhan nyeri
pada area post oprasi payudara Kiri, nyeri terasa di tusuk-tusuk, nyeri terasa di
area dada kiri sampai kelengan dengan skala 5 dan berlangsung terus menerus.
rencana keperawatan ke 2 pasien menggunakan slki dan siki dan setelah
dilakukan tindakan selama 3x24 masalah teratasi. Menurut yola atika Asuhan
keperawatan pemberian kebutuhan aman nyaman pada pasien ca ma,ae di
RSUD Dr. M Yunus Bengkulu tahun 2022 dengan hasil Hasil pengkajian pasien
ca mammae dengan nyeri akut pada Ny c didapatkan data pasien mengeluh
nyeri bukan lagi di bagian payudara melaikan tembus ke bagian punggung
belakang seperti di ikat dan di tusuk pasien tampak meringis dan kesakitan skala
nyeri 5 durasi lebih dari 6 menit (hilang timbul) intervensi keperawatan pada ny
t telah direncanakan sesuai dengan diagnose yang telah di tegakkan yaitu
manajemen nyeri implementasi dilaksanakan selama 3 hari dengan evaluasi
pada hari 3 pada hai ke 3 masalah teratasi karena hamper sudah tidak ada

keluhan yang dirasakan pasien
pada tahun 2018 kasus kanker payudara sebesar 2.088.849 (11,6%)
dan menyumbang angka kematian sebesar 626.679 (6,6%) keseluruhan
angka kematian disebabkan oleh kanker. World Health Organization (WHO)
melalui International Agency for Research on Cancer (IARC) menyatakan bahwa
kanker merupakan salah satu masalah kesehatan utama masyarakat dan paling
umum menjadi penyebab kematian kedua di seluruh dunia. Diperkirakan
pada tahun 2040 penyakit kanker akan terus bertambah dan berlipat
ganda (World Health Oranization 2018) Tahun 2019 di Amerika serikat
diperkirakan terdapat jumlah kasus baru dengan total sekitar 1.762.450 tiap hari
dan kasus kanker payudara pada wanita diperkirakan sekitar 62.930 kasus
(Sung et al., 2021).



Data di Indonesia kanker payudara memiliki jumlah kasus baru
tertinggi  sebesar 65.858 kasus atau 16,6% dari total 396.914 kasus,
prevalensi kanker berdasarkan diagnosis dokter di Indonesia menunjukkan
adanya peningkatan 1,79 per 1000 penduduk. Faktor risiko tinggi penyebab
kanker payudara meliputi jenis kelamin, usia, riwayat keluarga, genetik, siklus
mentruasi, melahirkan dan riwayat kanker sebelumnya. Prevalensi kanker di
Lampung tahun 2018 sebesar 0,7 per 1000 perempuan, sedangkan di taun 2017
meningkat menjadi 0,8 per 1000 perempuan, dan ditahun 2018 sebesar 1,6 per
1000 penduduk.

Bandar lampung merupakan kota madya yang penduduknya padat
dibandingkan dengan kabupaten lain yang ada di propinsi lampung, kejadian
kanker payudara di kota bandar lampung yang berhasil di himpun oleh Yayasan
Penyuluhan Kanker Indonesia dengan prevalensi sebesar 80 per 100.000
penduduk. Kanker payudara menduduki tempat nomor dua dari insiden semua tipe
kanker di indonesia. Menurut data dari Di Bandar Lampung didapatkan informasi
data untuk penderita kanker payudara yang mempunyai riwayat keturunan kaker
payudara mencapai 50% dari jumlah kasus 179 kasus, untuk status melahirkan
anak dan menyusui mencapai 65% dari 190 kasus dikarenakan alasan ibu bekerja
dan sibuk untuk menyusui. Faktor usia dengan angka kejadian 63% dari 190
kasus, karena banyak yang memerikasakan diri adalah wanita yang sudah umur
diatas 45 tahun. Faktor menarche dini mencapai angka kejadian 45 % dari 201
kasus yang ada.

Berdasrkan data sekunder melalui pelaporan yang didapatkan di rungan
saibatin RSUD Dr.A Dadi tjokrodipo Bandar lampung menunjukan bahwa jumlah
pasien yang mengalami penyakit ca mammae sebanyak 35 orang pada bulan 09
oktober tahun 2023 padaO 6 januari 2024,menurut penelitian amalia rosida,2020
pasien dengan diagnose ca mammae terdapat perubahan pada pola
nafas,mengeluh sesak nafsu makan pasien menurun

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melalukan asuhan keperawatan
dengan ganguan kebutuhan aman nyaman (nyeri akut) pada pasien post oprasi ca
mammae terhadap Ny A dan Ny N di RSUD Dr.A Dadi Tjokrodipo kota Bandar



lampung , sebagai laporan studi kasus pada ujian tahap akhir program diploma Ill

politeknik kesehatan tanjung karang

B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah gambaran asuhan keperawatan gangguan kebutuhan nyeri akut

pada pasien ca mammae di Ruang saibatin RSUD DR . A. Dadi Tjokrodipo

C. Tujuan Penulisan

1. Tujuan umum

Memberikan gambaran penatalaksanaan asuhan keperawatan gangguan

kebutuhan nyeri akut pada pasien ca mammae di RSUD DR . A. Dadi

Tjokrodipo

2. Tujuan khusus

a.

Diketahuinya pengkajian asuhan keperawatan gangguan kebutuhan aman
nyaman pada pasien ca mammae di RSUD DR . A. Dadi Tjokrodipo
Diketahuinya diagnosis keperawatan gangguan kebutuhan keperawatan
gangguan kebutuhan nyeri akut pada pasien ca mamme di RSUD DR . A.
Dadi Tjokrodipo

Diketahuinya perencanaan keperawatan gangguan kebutuhan nyeri akut
pada pasien ca mammae di RSUD DR . A. Dadi Tjokrodipo

Diketahuinya tindakan keperawatan gangguan kebutuhan nyeri akut pada
pasien ca mamae di RSUD DR . A. Dadi Tjokrodipo

Diketahuinya hasil evaluasi gangguan keperawatan gangguan kebutuhan

nyeri akut pada pasien ca mammae di RSUD DR . A. Dadi Tjokrodipo

D. Manfaat

1. Manfaat Teoritis

a.

Manfaat bagi pengembangan ilmu keperawatan

Laporan tugas akhir ini bertujuan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan dalam memberikan asuhan keperawatan yang komprehensif dan
dapat meningkatkan keterampilan dalam memberikan asuhan keperawatan

ganggu pemenuhan kebutuhan nyeri akut pada pasien post operasi ca



mammae serta karya tulis ilmiah ini dapat dipakai sebagai salah satu bahan
bacaan kepustakaan.
2. Manfaat praktis

a. Bagi profesi
Dengan adanya penulisan ini penulis dapat menambahkan pengetahuan serta
dapat melaksanakan asuhan keperawatan gangguan pemenuhan kebutuhan
nyeri akut pada pasien post operasi ca mammae di RSUD. A Dadi
Tjokrodipo Bandar lampung

b. Bagi rumah sakit
Manfaat laporan tugas akhir ini bagi rumah sakit yaitu dapat menjadi bahan
kajian dan evaluasi serta menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan
asuhan keperawatan gangguan pemenuhan kebutuhan nyeri akut pada post
operasi ca mammae

c. Bagi Institusi Pendidikan
Laporan tugas akhir ini dapat menjadi bahan bacaan yang bermanfaat dan
inovatif serta dapat menjadi referensi dalam mengembangkan dan
menambah ilmu pengetahuan,tentang gangguan pemenuhan kebutuhan nyeri

akut khususnya nyeri akut pada pasien ca mammae.

E. Ruang Lingkup

Laporan tugas akhir berfocus pada asuhan keperawatan untuk
mengatasi gangguan pemenuhan nyeri akut pada pasien post oprasi ca mammae
di ruangan sai batin (bedah) di RSUD DR . A. Dadi tjokrodipo Bandar lampung
2024.Asuhan Keperawatan yang dilakukan terhadap 2 orang pasien dimulai dari
pengkajian, perumusan diagnose, menyusun rencana tindakan implementasi,
dan evasluasi secara komprehensif. Asuhan Keperawatan dilakukan pada tanggal
02 januari sampai 06 januari 2024 di ruangan saibatin (bedah) RSUD DR . A.
Dadi tjokrodipo Bandar lampung 2024



